



5.1    Kesimpulan 
Berdasarkan analisis yang telah dilakukan, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu: 
1. Produktivitas parsial operasional tenaga kerja langsung pada Perusahaan Batik Luwes-Luwes 
pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 mengalami peningkatan setiap tahun. 
Berdasarkan hasil penelitian, produktivitas untuk kategori Sackdress naik sebesar 6% dari 
tahun 2007 ke tahun 2008 dan 3% dari tahun 2008 ke tahun 2009. Produktivitas untuk 
kategori Kemeja naik sebesar 24% dari tahun 2007 ke tahun 2008 dan 6% dari tahun 2008 ke 
tahun 2009. Produktivitas untuk kategori Daster naik sebesar 5% dari tahun 2007 ke tahun 
2008 dan 12% dari tahun 2008 ke tahun 2009. Produktivitas untuk kategori Rok naik sebesar 
12% dari tahun 2007 ke tahun 2008 dan 3% dari tahun 2008 ke tahun 2009.  Perubahan 
produktivitas parsial operasional tenaga kerja langsung Perusahaan Batik Luwes-Luwes dapat 
dilihat sebagai berikut:       
Grafik 5.1 




















2. Produktivitas parsial keuangan tenaga kerja langsung pada Perusahaan Batik Luwes-Luwes 
pada tahun 2007 sampai dengan tahun 2009 mengalami perubahan setiap tahun. Penurunan 
produktivitas untuk kategori Sackdress dari tahun 2007 ke tahun 2009 disebabkan oleh adanya 
peningkatan produktivitas parsial operasional dari tahun 2007 ke tahun 2008 sebesar 5% dan 
dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 3%, dan juga diikuti oleh adanya perubahan harga 
input dari tahun 2007 ke tahun 2008 sebesar -10% dan dari tahun 2008 ke tahun 2009 sebesar 
-9%. Penurunan produktivitas dari tahun 2008 ke tahun 2009 disebabkan oleh adanya 
peningkatan produktivitas parsial operasional sebesar 5% dan juga diikuti oleh adanya 
perubahan harga input sebesar -9%. Penurunan produktivitas dari tahun 2007 ke tahun 2008 
disebabkan oleh adanya peningkatan produktivitas parsial operasional sebesar 6% dan juga 
diikuti oleh adanya perubahan harga input sebesar -12%. Hal ini disebabkan oleh tingginya 
jam keja lembur karyawan. Perubahan produktivitas parsial keuangan tenaga kerja langsung 
Perusahaan Batik Luwes-Luwes dapat dilihat sebagai berikut:       
 
Grafik 5.2 





















5.2    Saran 
Berdasarkan kesimpulan diatas, maka disarankan: 
1. Untuk mencapai tingkat produktivitas yang optimal maka Perusahaan Batik Luwes-Luwes 
harus lebih efektif dalam menggunakan jam kerja langsungnya. Perusahaan juga harus 
melakukan pengawasan yang lebih optimal terhadap penggunaan jam kerja langsung, 
sehingga karyawan dapat bekerja sesuai dengan waktu kerja yang telah ditentukan demi 
terpenuhinya target produksi dengan produktivitas yang optimal. 
2. Terjadinya penurunan produktivitas parsial keuangan tenaga kerja langsung pada Perusahaan 
Batik Luwes-Luwes disebabkan oleh meningkatnya jam lembur karyawan dengan tarif upah 
lembur yang tinggi sehingga meningkatkan harga input. Perusahaan diharapkan untuk 
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